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1.1 Latar Belakang 
Komite Nasional Kebijakan Governance Indonesia mendefinisikan GCG 
adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh perusahaan guna 
memberikan nilai tambah pada perusahaan secara berkesinambungan dalam 
jangka panjang bagi pemegang saham, dengan tetap memperhatikan kepentingan 
stakeholder lainnya, berdasarkan peraturan perundangan dan norma yang berlaku. 
Di mana GCG pada dasarnya merupakan suatu sistem dan seperangkat peraturan 
yang mengatur hubungan antara berbagai pihak seperti pemegang saham, dewan 
komisaris dan dewan direksi demi tercapainya tujuan perusahaan. 
Penerapan Good corporate governance (GCG) merupakan salah satu 
upaya yang cukup signifikan untuk melepaskan diri dari krisis ekonomi yang 
melanda Indonesia. Peran dan tuntutan investor dan kreditor asing mengenai 
penerapan prinsip GCG merupakan salah satu faktor pengambilan keputusan 
berinvestasi pada suatu perusahaan. Penerapan prinsip GCG dalam dunia usaha 
merupakan tuntutan zaman agar perusahaan-perusahaan yang ada jangan sampai 
terlindas oleh persaingan global yang semakin keras. Prinsip-prinsip dasar dari 
Good corporate governance (GCG) pada dasarnya memiliki tujuan untuk 
memberikan kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan.  
Tentunya kegiatan yang terencana dan terprogram ini dapat tercapai 
dengan keberadaan sistem tatakelola perusahaan yang baik. Sistem tatakelola 
perusahaan yang baik menuntut dibangunnya dan dijalankannya konsep dasar 
 
 1 
Good corporate governance (GCG) dalam proses manajerial perusahaan. Adapun 
prinsip-prinsip Good corporate governance secara umum mencakup delapan (8) 
hal. (1) Kepatuhan terhadap aturan dan hukum, (2) Transparansi atau keterbukaan,  
(3) Akuntabilitas (accountability), (4) Pertanggungjawaban (responsibility), (5) 
Kewajaran (fairness), (6) Kejujuran (honesty), (7) Empati (compassion), (8) 
Kemandirian. (Sutiyoso, 2006). 
Penerapan prinsip-prinsip Good corporate governance (GCG) akan 
menciptakan insentif internal yang efektif bagi manajemen perusahaan dan 
pengguna sumber daya yang efisien sehingga akan berdampak pulihnya 
perekonomian baik secara makro maupun mikro. Agar kelangsungan hidup 
perusahaan dapat terus dipertahankan maka sangat perlu bagi perusahaan untuk 
menerapkan strategi-strategi yang sesuai dengan kondisi saat ini untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan atau mempertahankan kinerja perusahaan yang 
sudah dicapai. Untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan perlu dilakukan suatu 
penilaian atau pengukuran. Fungsi dari penilaian atau pengukuran kinerja adalah 
sebagai alat bantu bagi manajemen dalam proses pengambilan keputusan, juga 
untuk memperlihatkan kepada investor maupun pihak-pihak yang berkepentingan 
bahwa perusahaan memiliki kredibilitas yang baik. Penilaian kinerja perusahaaan 
dapat diukur melalui aspek keuangan dan non keuangan. Aspek keuangan 
mengacu pada laporan keuangan.   
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 
kondisi suatu perusahaan, dan juga menyajikan suatu informasi yang 
menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Oleh karena itu, laporan 
keuangan merupakan dasar dalam penilaian kinerja perusahaan. Laporan 
keuangan tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai hasil-hasil 
yang telah dicapai dalam satu periode yang telah berlalu (past performance), serta 
berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban manajemen. Dan setiap kebijakan dan 
keputusan yang diambil dalam proses penyusunan laporan keuangan akan  
mempengaruhi penilaian kinerja perusahaan. (Irham, 2011). 
Berdasarkan aspek non keuangan mengacu pada system pengukuran 
kinerja yang di rancang oleh Robert S Kaplan dan David P Norton yang dikenal 
sebagai balanced scorecard. Balanced scorecard memiliki keistimewaan dalam 
hal pengukurannya yang komprehensif, karena juga mempertimbangkan kinerja 
dalam aspek non keuangan. Dengan menggunakan balanced scorecard 
perusahaan bisa melangsungkan kehidupannya dalam jangka panjang karena 
balanced scorecard tidak hanya mengukur kinerjanya dari sisi keuangan saja tapi 
dari sisi non keuangan juga (Yuanita, 2007). 
Kinerja suatu perusahaan sangat erat hubungannya dengan peran dan 
fungsi manajemen dari perusahaan tersebut. Keberhasilan suatu perusahaan untuk 
dapat menghasilkan suatu keuntungan merupakan suatu prestasi yang dilakukan 
oleh pihak manajemen dalam mengelola perusahaannya secara baik dan benar. 
Dengan demikian maju tidaknya kegiatan operasional suatu perusahaan 
tergantung pada kemampuan manajemen tersebut mengelola perusahaannya 
masing-masing. 
Namun kelemahan mendasar pada perekonomian di Indonesia terutama di 
tingkat mikro, diakibatkan pengelolaan ekonomi dan sektor usaha yang kurang 
efisien. Pemerintah melalui Bapepam telah mengeluarkan beberapa peraturan 
yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan konsistensi dalam 
pelaksanaan kebijakan ekonomi, serta mendorong terciptanya penerapan 
pengelolaan dunia usaha yang baik Good corporate governance. Sulit dipungkiri 
selama sepuluh tahun terakhir ini, istilah Good corporate governance (GCG) kian 
populer. Hal itu, setidaknya terwujud dalam dua keyakinan. Pertama, GCG 
merupakan salah satu kunci perusahaan untuk tumbuh dan menguntungkan dalam 
jangka panjang. Kedua, krisis ekonomi dunia, di kawasan Asia dan Amerika Latin 
yang diyakini muncul karena kegagalan penerapan GCG. 
Pada tahun 1999, Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance 
(KNKCG) yang dibentuk berdasarkan keputusan Menko Ekuin Nomor: 
KEP/31/M.EKUIN/08/1999 telah mengeluarkan pedoman Good corporate 
governance (GCG) yang pertama. Pedoman tersebut telah beberapa kali 
disempurnakan, terakhir pada tahun 2006.  
Surat Edaran Menteri BUMN No. 106 tahun 2000 yang mengatur dan 
merumuskan tentang pengembangan dan praktik Good corporate governance 
dalam perusahaan perseroan, kemudian disempurnakan dengan KEP-117/M-
MBU/2002 tentang praktik good corportae governance (GCG) pada BUMN.  
Perkembangan dalam penerapan GCG terjadi pula di luar negeri. 
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) telah 
merevisi Principles of Corporate Governance pada tahun 2004. Tambahan 
penting dalam pedoman baru OECD adalah adanya penegasan tentang perlunya 
penciptaan kondisi oleh pemerintah dan masyarakat untuk dapat dilaksanakannya 
GCG secara efektif. 
Salah satu penelitian yang mencoba menguji implementasi prinsip-prinsip 
Good corporate governance dan hubungannya terhadap kinerja yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Ristifani (2009). Penelitian tersebut menguji implementasi 
prinsip-prinsip Good corporate governance dan hubungannya terhadap kinerja 
baik secara simultan maupun parsial. 
Analisis empiris penelitiannya didasarkan pada survey data dari seluruh 
staf PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. yang berlokasi Jalan Jenderal 
Sudirman Kav 44-46 Jakarta Pusat yang berjumlah 12 orang. Hasil utama 
penelitian tersebut yaitu pertama, Ristifani menemukan bahwa secara simultan 
implementasi prinsip-prinsip Good corporate governance berhubungan dengan 
kinerja. Kedua, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsial 
implementasi prinsip-prinsip Good corporate governance berhubungan dengan 
kinerja. Dan ketiga, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa implementasi 
prinsip-prinsip Good corporate governance pada PT. Bank Rakyat Indonesia 
pelaksanaannya sangat baik 84.65% sedangkan kinerja 84% baik. 
Oleh karena itu, penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan 
Ristifani (2009). Namun ada perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu 
mengenai objek penelitian. Objek dalam penelitian ini yaitu staf pada PT. United 
Tractors Tbk. Makassar sedangkan objek penelitian pada penelitian sebelumnya 
yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Jakarta Pusat. Dengan demikian, 
kemungkinan terdapat  perbedaan implementasi prinsip-prinsip GCG pada badan 
usaha manufaktur dengan  perbankan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
meneliti kembali hal tersebut dan membandingkan hasil yang diperoleh dari 
penelitian sebelumnya dengan hasil penelitian ini.  
Berdasarkan asumsi, pertimbangan dan alasan pada uraian latar belakang  
di atas telah mendorong penulis untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis 
Implementasi Prinsip-Prinsip Good corporate governance (GCG) Dan 
Hubungannya Terhadap Kinerja Pada PT. United Tractors Tbk Cabang 
Makassar”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana implementasi prinsip-prinsip Good corporate governance 
(GCG) di PT. United Tractors Tbk. ? 
2. Bagaimana kinerja PT. United Tractors Tbk. ? 
3. Bagaimana hubungan implementasi prinsip-prinsip Good corporate 
governance (GCG) terhadap kinerja PT. United Tractors Tbk. ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penulisan skripsi ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui implementasi prinsip-prinsip Good corporate 
governance (GCG) di PT. United Tractors Tbk. 
2. Untuk mengetahui kinerja PT. United Tractors Tbk. 
3. Untuk mengetahui hubungan implementasi prinsip-prinsip Good corporate 
governance (GCG) terhadap kinerja PT. United Tractors Tbk. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak, antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
perusahaan, khususnya mengenai implementasi prinsip-prinsip Good 
corporate governance dan hubungannya terhadap kinerja PT. United 
Tractors Tbk. Dengan diterapkannya prinsip-prinsip Good corporate 
governance diharapkan dapat memberikan tambahan keyakinan akan 
peningkatan kinerja dan untuk dijadikan masukan dalam pengambilan 
keputusan. 
2. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan 
pengetahuan kepada penulis terutama mengenai implementasi prinsip-
prinsip Good corporate governance dan hubungannya terhadap kinerja PT. 
United Tractors Tbk. 
3. Bagi pihak lainnya, sebagai referensi tambahan bagi pihak yang ingin 
meneliti lebih lanjut mengenai implementasi prinsip-prinsip Good 
corporate governance dan hubungannya terhadap kinerja PT. United 
Tractors Tbk. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Bab I   pendahuluan, menjelaskan mengenai latar belakang masalah,      
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
 Bab II  tinjauan pustaka, menjelaskan mengenai konsep dasar Good 
corporate governance (GCG), faktor penerapan prinsip Good 
corporate governance (GCG), implementasi prinsip Good 
corporate governance, tahap-tahap penerapan GCG, kinerja 
perusahaan, manfaat penerapan prinsip-prinsip Good corporate 
governance terhadap kinerja perusahaan, penelitian terdahulu,  
kerangka teoritis, dan hipotesis. 
Bab III  metoda penelitian, berisi uraian tentang objek penelitian,  
populasi dan sampel,  metode pengumpulan data, jenis dan 
sumber data, alat pengumpulan data, teknik analisis data,  
pengujian kualitas data, dan pengujian hipotesis. 
 Bab IV gambaran umum perusahaan, berisi tentang profil sejarah PT.  
United Tractors Tbk, visi dan misi PT. United Tractors, dan 
struktur organisasi. 
Bab   V    hasil penelitian dan pembahasan   
Bab VI  penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan 
dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian serupa di 





2.1 Konsep Dasar Good corporate governance (GCG) 
Dua teori utama yang terkait dengan corporate governance adalah 
stewardship theory dan agency theory (Chinn, 2000; Shaw, 2003). Stewardship 
theory dibangun di atas asumsi filosofis mengenai sifat manusia, yaitu bahwa 
manusia pada hakikatnya dapat dipercaya, mampu bertindak dengan penuh 
tanggungjawab, memiliki integritas dan kejujuran terhadap pihak lain. Dengan 
kata lain, stewardship theory memandang manajemen sebagai dapat dipercaya 
untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan publik maupun 
stakeholder. Sementara itu, agency theory yang dikembangkan oleh Michael 
Johnson, memandang bahwa manajemen perusahaan sebagai “agenst” bagi para 
pemegang saham, akan bertindak dengan penuh kesadaran bagi kepentingannya 
sendiri. Good corporate governance sebagai struktur, sistem, dan proses yang 
digunakan oleh perusahaan guna memberikan nilai tambah perusahaan yang 
berkesinambungan dalam jangka panjang (Kaihatu, 2006). 
2.1.1 Pengertian Good corporate governance 
Menurut Cadbury Commite of United Kingdom, GCG adalah “seperangkaat 
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola 
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta pemegang kepentingan 
internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban 
mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengarahkan dan mengendalikan 
perusahaan”. 
 
Menurut the Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 
corporate governance adalah “sistem yang digunakan untuk mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan bisnis perusahaan. Corporate governance  mengatur 
pembagian tugas, hak, dan kewajiban mereka yang berkepentingan terhadap 
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kelangsungan perusahaan, termasuk pemegang saham, Dewan pengurus, para 
manajer, dan semua anggota the stakeholders non-pemegang saham”. 
     
Sementara itu, Finance Committee on Corporate Governance Malaysia dalam 
Patriadi, 2004) “Menjelaskan bahwa GCG merupakan suatu proses serta struktur 
yang digunakan untuk mengarahkan sekaligus mengelola bisnis dan urusan 
perusahaan ke arah peningkatan pertumbuhan bisnis dan akuntabilitas perusahaan. 
Adapun tujuan akhirnya adalah menaikkan nilai saham dalam jangka panjang 
tetapi tetap memperhatikan berbagai kepentingan para stakeholder lainnya”. 
 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Good corporate 
governance merupakan: 
1. Suatu struktur yang mengatur pola hubungan harmonis tentang peran 
dewan komisaris, direksi, pemegang saham dan para stakeholder lainnya. 
2. Suatu sistem pengecekan dan perimbangan kewenangan atas pengendalian 
perusahaan yang dapat membatasi munculnya dua peluang: pengelolaan 
yang salah dan penyalahgunaan aset perusahaan. 
3. Suatu proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan, 
pencapaian, berikut pengukuran kinerjanya.  
2.1.2  Prinsip Dasar Good corporate governance 
Governance merupakan proses yang dipengaruhi oleh top management 
dalam menyampaikan pengarahan, dan pengawasan terhadap pihak manajemen 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Governance merupakan proses yang 
dipengaruhi oleh direksi dalam menyampaikan pengarahan, dan pengawasan 
terhadap manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan. Organization for 
Economic Co-operation and Development (OECD) menyatakan bahwa corporate 
governance meliputi hubungan dalam manajemen antara lain direksi, pemegang 
saham, dan stakeholder lainnya. Corporate governance merupaakan proses yang 
terstruktur dimana terdapat proses pencapaian dan monitoring untuk mencapai 
tujuan.  
Elemen-elemen yang digunakan untuk mendefinisikan corporate 
governance pada umumnya adalah kebijakan, proses, dan struktur yang digunakan 
oleh manajemen untuk mengarahkan dan mengontrol aktivitasnya dalam 
mencapai tujuan dan melindungi berbagai kepentingan dari banyak pihak dalam 
memenuhi standar etis. Elemen lainnya yang juga penting adalah tujuan dan nilai 
perusahaan serta aturan-aturan yang ada. Dalam kerangka tujuan pengembangan 
perusahaan ke depan, maka berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja 
berdasarkan paradigma baru perlu ditetapkan dengan penerapan prinsip-prinsip 
GCG. Prinsip-prinsip dasar GCG yaitu transparency, accountability, 
responsibility, independency, dan fairness (Sanim, 2011: 37-38). 
1. Transparansi (Transparency) 
Prinsipnya adalah untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, 
perusahaan harus menyediakan informasi dan material yang relevan dengan 
cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. 
Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya 
masalah yang disyaratkan oleh paraturan perundang-undangan, tetapi juga 
hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, 
kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. 
2. Akuntabilitas (Accountability) 
Perusahaan harus dapat mempertanggung jawabkan kinerjanya secara 
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, 
terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap 
memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai 
kinerja yang berkesinambungan. 
3. Responsibilitas (Responsibility) 
Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta 
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan 
sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan 
mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen. 
 
 
4. Independensi (Independency) 
Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola 
secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling 
mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. 
5. Kewajaran dan kesetaraan (Fairness) 
Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa 
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. 
 
2.1.3 Pilar Pendukung Good corporate governance (GCG) 
GCG diperlukan untuk mendorong terciptanya pasar yang efisien, 
transparan dan konsisten dengan peraturan perundang-undangan. Penerapan GCG 
perlu didukung oleh tiga pilar yang saling berhubungan, yaitu negara dan 
perangkatnya sebagai regulator, dunia usaha sebagai pelaku pasar, dan masyarakat 
sebagai pengguna produk dan jasa dunia usaha. Prinsip dasar yang harus 
dilaksanakan oleh masing-masing pilar adalah :  
1. Negara dan perangkatnya  
Menciptakan peraturan perundang-undangan yang menunjang iklim usaha 
yang sehat, efisien dan transparan, melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan penegakan hukum secara konsisten (consistent law 
enforcement).  
2. Dunia Usaha  
Sebagai pelaku pasar menerapkan GCG sebagai pedoman dasar pelaksanaan 
usaha. 
3. Masyarakat 
Sebagai pengguna produk dan jasa dunia usaha serta pihak yang terkena 
dampak dari keberadaan perusahaan, menunjukkan kepedulian dan 
melakukan kontrol sosial (social control) secara obyektif dan bertanggung 
jawab. 
2.2 Faktor Penerapan Prinsip Good corporate governance 
Dikutip dari (www.madani-ri.com), syarat keberhasilan penerapan GCG 
memiliki dua faktor yang memegang peranan sebagai berikut : 
2.2.1 Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang dimaksud adalah beberapa faktor yang berasal dari 
luar perusahaan yang sangat mempengaruhi keberhasilan penerapan GCG, di 
antaranya sebagai berikut. 
a) Terdapatnya sistem hukum yang baik. 
b) Dukungan pelaksanaan GCG dari sektor publik/ lembaga pemerintahan. 
c) Terdapatnya contoh pelaksanaan GCG yang tepat (best practices).  
d) Terbangunnya sistem tata nilai sosial yang mendukung penerapan GCG di 
masyarakat.  
2.2.2 Faktor Internal 
Maksud faktor internal adalah pendorong keberhasilan pelaksanaan 
praktek GCG yang berasal dari dalam perusahaan. Beberapa faktor yang 
dimaksud antara lain sebagai berikut. 
a) Terdapatnya budaya perusahaan (corporate culture) yang mendukung 
penerapan GCG dalam mekanisme serta sistem kerja manajemen di 
perusahaan. 
b) Berbagai peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan perusahaan mengacu 
pada penerapan nilai-nilai GCG. 
c) Manajemen pengendalian risiko perusahaan juga didasarkan pada kaidah-
kaidah standar GCG. 
d) Terdapatnya sistem audit (pemeriksaan) yang efektif dalam perusahaan.  
e) Adanya keterbukaan informasi bagi publik untuk mampu memahami setiap 
gerak dan langkah manajemen dalam perusahaan sehingga kalangan publik 
dapat memahami dan mengikuti setiap derap langkah perkembangan dan 
dinamika perusahaan dari waktu ke waktu.       
2.3 Implementasi Prinsip Good Corporate Governance 
 Penerapan prinsip-prinsip good corporate governance dalam suatu 
perusahaan merupakan salah satu bahan pertimbangan utama bagi kreditor dalam 
mengevaluasi potensi suatu perusahaan untuk menerima pinjaman kredit. Bahkan 
bagi perusahaan yang berdomisili di negara-negara berkembang, implimentasi 
prinsip good corporate governance secara konkret, dapat memberikan kontribusi 
untuk memulihkan kepercayaan para kreditor terhadap kinerja suatu perusahaan 
yang telah dilanda krisis, misalnya di Indonesia. 
Penerapan prinsip good corporate governance adalah untuk menghasilkan 
kinerja perusahaan yang efektif dan efisien melalui harmonisasi manajemen 
perusahaan. Dibutuhkan peran yang penuh komitmen dan independen dari dewan 
direksi dan dewan komisaris dalam menjalankan kegiatan perusahaan, sehingga 
menghasilkan kinerja perusahaan yang baik. 
2.4 Tahap-Tahap Penerapan GCG 
Dalam pelaksanaan penerapan GCG di perusahaan adalah penting bagi 
perusahaan untuk melakukan pentahapan yang cermat berdasarkan analisis atas 
situasi dan kondisi perusahaan, dan tingkat kesiapannya, sehingga penerapan 
GCG dapat berjalan lancar dan mendapatkan dukungan dari seluruh unsur di 
dalam perusahaan. 
Pada umumnya perusahaan-perusahaan yang telah berhasil dalam 
menerapkan GCG menggunakan pentahapan berikut (Chinn, 2000 dan Shaw, 
2003 dalam Kaihatu, 2006).  
2.4.1 Tahap Persiapan 
Tahap ini terdiri dari 3 langkah utama: 1) Awareness building, 2) GCG 
assessment, 3) GCG manual building.  
1. Awareness building merupakan langkah awal untuk membangun 
kesadaran mengenai GCG dan komitmen bersama dalam penerapannya. 
Upaya ini dapat dilakukan dengan meminta bantuan tenaga ahli 
independen dari luar perusahaan. Bentuk kegiatan dapat dilakukan melalui 
seminar, lokakarya, dan diskusi kelompok. 
2. GCG assessment merupakan upaya untuk mengukur atu lebih tepatnya 
memetakan kondisi perusahaan dalam penetapan GCG saat ini. Langkah 
ini perlu guna memastikan titik awal level penerapan GCG dan untuk 
mengidentifikasi langkah-langkah yang tepat guna mempersiapkan 
infrastruktur dan struktur perusahaan yang kondusif bagi penerapan GCG 
secara efektif. Dengan kata lain, GCG assessment dibutuhkan untuk 
mengidentifikasi aspek-aspek apa yang perlu mendapatkan perhatian 
terlebih dahulu, dan langkah-langkah apa yang dapat diambil untuk 
mewujudkannya. 
3. GCG manual building, adalah langkah berikut setelah GCG assessment 
dilakukan. Berdasarkan hasil pemetaan tingkat kesiapan perusahaan dan 
upaya identifikasi prioritas penerapannya, penyusunan manual atau 
pedoman implementasi GCG dapat disusun. Penyusunan manual dapat 
dilakukan dengan bantuan tenaga ahli independen dari luar perusahaan. 
Manual ini dapat dibedakan antara manual untuk organ-organ perusahaan 
dan manual untuk keseluruhan anggota perusahaan, mencakup berbagai 
aspek seperti berikut ini. 
a. Kebijakan GCG perusahaan 
b. Pedoman GCG bagi organ-organ perusahaan 
c. Pedoman perilaku 
d. Audit committee charter 
e. Kebjakan disclosure dan transparansi 
f. Kebijakan dan kerangka manajemen resiko 
g. Roadmap implementasi 
2.4.2 Tahap Implementasi 
Setelah perusahaan memiliki GCG manual, langkah selanjutnya adalah 
memulai implementasi di perusahaan. Tahap ini terdiri atas 3 langkah utama  
sebagai berikut. 
1. Sosialisasi, diperlukan untuk memperkenalkan kepada  seluruh perusahaan 
berbagai aspek yang terkait dengan implementasi GCG khususnya 
mengenai pedoman penerapan GCG. Upaya sosialisasi perlu dilakukan 
dengan suatu tim khusus yang dibentuk untuk itu, langsung berada 
dibawah pengawasan direktur utama atau salah satu direktur yang ditunjuk 
sebagai GCG champion di perusahaan. 
2. Implementasi, yaitu kegiatan yang dilakukan sejalan dengan pedoman 
GCG yang ada, berdasar roadmap yang telah disusun. Implementasi harus 
bersifat top down approach yang melibatkan dewan komisaris dan direksi 
perusahaan. Implementasi hendaknya mencakup pula upaya manajemen 
perusahaan (change management) guna mengawal proses perubahan yang 
ditimbulkan oleh implementasi GCG. 
3. Internalisasi, yaitu tahap jangka panjang dalam implementasi. Internalisasi 
mencakup upaya-upaya untuk memperkenalkan GCG di dalam seluruh 
proses bisnis perusahaan kerja, dan berbagai peraturan perusahaan. 
Dengan upaya ini dapat dipastikan bahwa penerapan GCG bukan sekedar 
dipermukaan atau sekedar suatu kepatuhan yang bersifat superficial, tetapi 
benar-benar tercermin dalam seluruh aktivitas perusahaan. 
2.4.3 Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi adalah tahap yang perlu dilakukan secara teratur dari 
waktu ke waktu untuk mengukur sejauh mana efektivitas penerapan GCG telah 
dilakukan dengan meminta pihak independen melakukan audit implementasi dan 
scoring atas praktik GCG yang ada. Evaluasi dapat membantu perusahaan 
memetakan kembali kondisi dan situasi serta capaian perusahaan dalam 
implementasi GCG sehingga dapat mengupayakan perbaikan-perbaikan yang 
perlu berdasarkan rekomendasi yang diberikan. 
 
2.5 Kinerja Perusahaan 
Pengertian kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan, program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi 
dan visi organisasi. 
Kinerja perusahaan dapat dilihat dari aspek keuangan dan juga non-
keuangan. Dari aspek keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan yang 
menggambarkan bagaimana kinerja keuangan dalam suatu perusahaan dan sering 
menjadi perhatian utama bagi para pemakai informasi laporan keuangan, 
sedangkan dari aspek non-keuangan bisa dilihat dari aspek bisnis internal, serta 
aspek pembelajaran dan pertumbuhan. 
2.6 Manfaat Penerapan Prinsip-Prinsip Good corporate governance terhadap 
Kinerja Perusahaan. 
Dengan penerapan corporate governance, tidak hanya kepentingan para 
investor saja yang dilindungi, melainkan juga akan dapat mendatangkan banyak 
manfaat dan keuntungan bagi perusahaan terkait, dan juga pihak-pihak lain yang 
mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan. 
Berbagai keuntungan yang diperoleh dengan penerapan corporate 
governance (Ristifani, 2009). 
1. Dengan good corporate governance proses pengambilan keputusan akan      
langsung baik sehingga akan menghasilkan keputusan yang optimal, 
meningkatkan efesiensi serta terciptanya budaya kerja yang lebih sehat. 
2. Good corporate governance memungkinkan dihindarinya atau sekurang-
kurangnya dapat meminimalisasi terhadap penyalahgunaan wewenang 
oleh pihak direksi dalam pengelolaan perusahaan maupun pihak yang 
berkepentingan lainnya. 
3. Nilai perusahaan dimata investor meningkat akibat meningkatnya 
kepercayaan mereka terhadap pengelolaan perusahaan termpat mereka 
berinvestasi. 
4. Bagi para pemegang saham, peningkatan kinerja merupakan point penting 
yang utama yang akan menaikkan nilai saham mereka dan juga nilai 
deviden yang akan diterima. 
5. Penerapan good corporate governance yang konsisten juga akan 
meningkatkan laporan keuangan perusahaan untuk mematuhi berbagai 
aturan dan prinsip akuntansi yang berlaku dan penyajian informasi yang 
transparan. 
 
    Dengan berbagai manfaat dan keuntungan yang dapat diberikan oleh 
penerapan good corporate governance sebagaimana disebutkan di atas, wajar 
kiranya semua stakeholders terutama para pelaku usaha di Indonesia menyadari 
betapa pentinganya konsep ini bagi pemulihan kondisi usaha dan sekaligus 
tentunya pemulihan kondisi ekonomi kita secara nasional. 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang ada hubungannya dengan masalah good corporate 
governance sudah pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu, yakni penelitian yang 
dilakukan oleh Ristifani (2009) yang berjudul “Analisis Implementasi prinsip-
prinsip good corporate governance (GCG) dan hubungannya terhadap kinerja PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk”. Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan alat analisis regresi dan korelasi maka ditemukan bahwa 
implementasi GCG ternyata berpengaruh terhadap kinerja PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk.  
Ada pula penelitian yang dilakukan oleh Diah Kusuma Wardani (2008) 
yang berjudul “ Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan di 
Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah good corporate 
governance dapat digunakan untuk menilai kinerja dan meningkatkan nilai 
perusahaan dan pertumbuhan jangka panjang yang tercermin pada nilai pasar 
perusahaan. 
Berdasarkan teori yang ada, pelaksanaan good corporate governance yang 
baik, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, akan membuat investor 
memberikan respon yang positif terhadap kinerja perusahaan dan meningkatkan 
nilai pasar perusahaan. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data 
saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta tahun 2001 sampai dengan 
tahun 2005. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa, corporate governance secara 
statistik signifikan mempengaruhi return on equity sedangkan tidak ada satupun 
variabel kontrol yang secara statistik signifikan mempengaruhi return on equity. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa corporate governance 
mempengaruhi kinerja operasi perusahaan. 
 Yudha Pranata (2007) melakukan penelitian mengenai Pengaruh 
Penerapan corporate governance Terhadap Kinerja Perusahaan. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Penerapan good corporate governance (GCG) 
oleh perusahaan sampel berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE.  
 Rindang Widuri (2007) melakukan penelitian mengenai Analisis 
Hubungan Peranan Budaya Perusahaan Terhadap Penerapan good corporate 
governance pada PT. Aneka Tambang Tbk, dengan hasil bahwa terdapat 
hubungan yang kuat antara Peranan Budaya Perusahaan (X) dengan Penerapan 
GCG (Y) sehingga hipotesis korelasi (Ho) diterima yaitu, Terdapat Hubungan 
Peranan Budaya Perusahaan (X) dengan Penerapan GCG (Y). Angka hubungan 
antara Budaya Perusahaan (X) dengan GCG (Y) menghasilkan angka 0,606. Hal 
itu menunjukkan hubungan yang kuat antara Budaya Perusahaan (X) dengan 
Penerapan GCG (Y). kekuatan tersebut didapat berdasarkan hasil pengujian 
signifikasi korelasi sebesar t- hitung = 0,70188 > t – tabel = 2,374 adalah 
signifikan. Hal itu menunjukkan semakin baik Budaya Perusahaan (X), semakin 
baik GCG (Y). 
2.8 Kerangka Teoritis 

















Kerangka Teoritis Penelitian 
  
Undang-undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 diantaranya 
telah memperhatikan perkembangan terkini dunia usaha dan juga memperhatikan 
praktik GCG sebagai nilai dan konsep, oleh karena itu penerapan good corporate 
governance (GCG) sangatlah penting dalam dunia usaha. Adapun prinsip dari 



















1.   Aspek keuangan 
 
2.  Aspek bisnis internal 
 
3. Aspek pembelajaran  &  
    pertumbuhan 
good corporate governance (GCG). Pertama, Transparansi, yaitu keterbukaan 
dalam proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan 
informasi material dan relevan mengenai perusahaan. Kedua, Kemandirian, yaitu 
keadaan tempat perusahaan dikelola secara profesional tanpa benturan 
kepentingan dan pengaruh atau tekanan pihak manapun yang tidak sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan dan prinsip korporasi yang sehat. Ketiga, 
Akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban 
struktur sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. Keempat, 
Pertanggungjawaban, yaitu kesesuaian dalam pengelolaan perusahaan terhadap 
peraturan perundang-undangan dan prinsip korporasi yang sehat. Kelima, 
Kewajaran, yaitu kesesuaian dalam pengelolaan perusahaan terhadap peraturan 
perundang-undangan dan prinsip korporasi yang sehat.    
2.9 Hipotesis  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis 
penelitian ini adalah :  
1. Terdapat pengaruh secara simultan dari implementasi prinsip-prinsip good 
corporate governance terhadap kinerja perusahaan. 
2. Terdapat pengaruh secara parsial dari implementasi prinsip-prinsip good 







3.1 Objek Penelitian 
 Dalam penelitian untuk penulisan skripsi ini dilakukan di PT. United 
Tractors Tbk. yang berlokasi Jalan Urip Sumoharjo Km 5 No 268 Panaikang 
Makassar. 
3.2 Populasi dan Sampel  
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 50 orang yang meliputi seluruh karyawan dan staf pada PT. United 
Tractors, Tbk Makassar. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Sampel 
yang dipilih dari populasi dianggap mewakili keberadaan populasi. Adapun teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu teknik sampling dengan menggunakan pertimbangan dan batasan 
tertentu sehingga sampel yang dipilih relevan dengan tujuan penelitian. 
Berdasarkan metode tersebut maka kriteria penentuan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Responden tidak dibatasi oleh jabatan  karyawan pada PT. United 
Tractors sehingga semua karyawan yang bekerja di PT. United 
Tractors dapat diikutsertakan sebagai responden. 




3.3   Metode Pengumpulan Data 
  Penelitian ini menggunakan 2 (dua) metode, yaitu sebagai berikut. 
1) Dengan studi pustaka (library study) 
Dalam hal ini, penulis melakukan studi pustaka untuk memperkuat dan 
mendukung penulisan skripsi ini yaitu menguraikan teori-teori yang 
diperlukan dalam pembahasan masalah dengan mengumpulkan bahan atau 
data yang dianggap perlu dan mempunyai kaitan dengan judul yang 
diambil.  
2) Dengan Study Lapangan (Field Study) 
  Metode ini ditempuh dengan melakukan kunjungan lapangan ke 
perusahaan yang bersangkutan untuk mendapatkan kelengkapan data 
sesuai dengan materi judul penelitian. 
3.4  Jenis dan Sumber Data 
3.4.1  Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data yang diperoleh langsung dari responden berupa jawaban terhadap kuesioner.  
3.5 Alat Pengumpulan Data  
 Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang diukur menggunakan 
Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial 
(Sugiyono:2010). Pada penelitian ini kuesioner yang digunakan untuk 
menganalisis implementasi prinsip-prinsip good corporate governance dan 
hubungannya terhadap kinerja perusahaan dengan pendekatan balanced 
scorecard, dimana penyusunan kuesioner menggunakan skala likert dengan 
kategori sebagai berikut. 
Tabel 3.1    
Nilai Kategori Jawaban Skala Likert 
 
Kategori Jawaban Skor positif Skor negatif 
Sangat baik 5 1 
Baik 4 2 
Cukup baik 3 3 
Buruk 2 4 
Sangat buruk 1 5 
    (Sugiyono:2010) 
3.6      Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah diinterpretasikan. Data yang dihimpun dari hasil penelitian akan 
penulis bandingkan antara data yang ada di lapangan dengan data kepustakaan, 
kemudian dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan. Langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut, setelah penulis mendapatkan data dari hasil 
kuesioner, langkah selanjutnya adalah melakukan tabulasi terhadap hasil 
kuesioner dengan memberikan nilai tau skor sesuai dengan sistem pengukuran 
skala Likert. 
1. Untuk mengetahui gambaran penerapan good corporate governance dan 
kinerja perusahaan dengan pendekatan balanced scorecard maka 
dilakukan perhitungan rata-rata jawaban berdasarkan skoring setiap 
jawaban dari responden yang kemudian dibandingkan dengan skor 





20% - 35,99% Tidak Baik / Tidak Efektif 
36% - 51,99% Kurang Baik / Kurang Efektif 
52% - 67,99% Cukup Baik / Cukup Efektif 
68% - 83,99% Baik / Efektif 
84% - 100% Sangat Baik / Sangat Efektif 
     ( Sugiyono: 2010 ) 
2. Menganalisis hasil pengukuran dari tiap indikator dan melakukan 
perhitungan dengan korelasi Rank Spearman untuk mengetahui hubungan 
good corporate governance terhadap kinerja perusahaan. 
3.7 Pengujian Kualitas Data  
3.7.1 Uji Validitas 
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data 
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
penelitian (Sugiyono, 2010: 455). 
 Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik 
yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 
dengan menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Data 
dinyatakan valid jika nila r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-
Total Correlation > dari r-tabel pada signifikansi 0.05 (5%). 
3.7.2 Uji Reliabilitas  
Reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas data atau 
temuan (Sugiyono, 2010: 456). Reabilitas suatu variabel yang dibentuk dari daftar 
pertanyaan dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,60. 
3.7.3    Uji Normalitas 
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 
Uji ini merupakan uji yang paling banyak dilakukan untuk analisis statistik 
parametik. Penggunaan uji normalitas karena pada analisis statistik parametik, 
asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut terdistribusi 
secara normal. Maksud data terdistribusi secara normal adalah bahwa data akan 
mengikuti bentuk distribusi normal. Distribusi normal data dengan bentuk 
distribusi normal di mana data memusat pada nilai rata-rata dan median (Purbayu, 
2005: 231). 
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS for 
Windows untuk pengujian terhadap data sampel tiap variabel. Untuk mendeteksi 
normalitas data dapat dilihat melalui output grafik histogram grafik kurva normal 
p-p plot. Menurut Ghozali (2009: 147) salah satu cara termudah untuk melihat 
normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 
demikian hanya dengan melihat histogram, hal ini akan menyesatkan khususnya 
untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih andal adalah dengan melihat 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting 
dari data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya.     
3.7.4 Uji Asumsi Klasik  
Untuk memperoleh hasil/nilai yang tidak bias atau estimator linear tidak 
bias yang terbaik (Best Linear Unbiased Estimator/ BLUE), maka model regresi 
harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi klasik. Asumsi 
klasik tersebut, yaitu: 
a. Multikolinearitas 
Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen 
harus terbebas dari gejala multikolinearitas. Gejala multikolinearitas 
adalah gejala korelasi antarvariabel independen. Gejala ini ditunjukkan 
dengan korelasi yang signifikan antarvariabel independen. Apabila terjadi 
gejala multikolinearitas, salah satu langkah untuk memperbaiki model 
adalah dengan menghilangkan variabel dari model regresi, sehingga bisa 
dipilih model yang paling baik (Purbayu, 2005: 238). Sulaiman (2004: 89), 
multikolinearitas berarti ada hubungan linear yang “sempurna” (pasti) di 
antara beberapa atau semua variabel independen dari model regresi.  
Menurut Ghozali (2009: 95) multikolinearitas dapat dilihat dari (1) 
nilai tolerance dan lawannya, (2) Variance Inflation Factor (VIF). Nilai 
yang umum dipakai untuk menunjukkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas adalah nilai Tolerance  ≥ 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≤ 10.  
b. Heterokedastisitas 
Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi dalam regresi dimana 
varians dari residual tidak sama untuk suatu pengamatan ke pengamatan 
lain. Dalam regresi, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa 
varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak 
sama antar satu varians dari residual. Gejala varians yang tidak sama ini 
disebut gejala heterokedastisitas, sedangkan adanya gejala residual yang 
sama dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain disebur dengan 
homokedastisitas, salah satu uji untuk menguji heterokedastisitas ini 
adalah dengan melihat penyebaran dari varians residual (Purbayu, 2005: 
242). Diagnosis adanya heterokedastisitas dapat dideteksi dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Bila grafik penyebaran 
nilai-nilai prediksi tidak membentuk suatu pola tertentu, seperti meningkat 
atau menurun, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
 
3.8 Pengujian Hipotesis  
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis 
regresi linear yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
implementasi prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) sebagai variabel 
independen terhadap kinerja sebagai variabel dependen. untuk menguji hipotesis 
mengenai prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) secara simultan dan 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja, digunakan pengujian hipotesis 
secara simultan dengan uji F dan secara parsial dengan uji t. 
a. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama 
variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan tingkat 
signifikansi dalam penelitian ini menggunakan alpha 5% atau 0,05 maka 
hasil uji F dapat dihitung dengan bantuan program SPSS pada tabel 
ANOVA. Hasil uji F menunjukkan variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen, jika p-value (pada kolom 
sig.) lebih kecil dari level of significant yang ditentukan (sebesar 5 %), 
atau F hitung (pada kolom F) lebih besar dari F tabel. F tabel dihitung 
dengan cara df1 = k-1, dan df2 = n-k, dimana k adalah jumlah variabel 
dependen dan variabel independen, dan n adalah jumlah responden atau 
jumlah kasus yang diteliti.  
b. Uji t 
Uji t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dengan tingkat 
signifikansi dalam penelitian ini menggunakan alpha 5% atau 0,05 maka 
hasil uji t dapat dihitung dengan bantuan program SPSS dapat dilihat pada 
tabel t hitung (tabel Coefficients). Nilai dari uji t hitung dapat dilihat dari 
p-value (pada kolom Sig.) pada masing-masing variabel independen, jika 
p-value lebih kecil dari level of significant yang ditentukan atau t hitung 
(pada kolom t) lebih besar dari t tabel (dihitung dari two-tailed α = 5 % df-
k, k merupakan jumlah variabel independen), maka nilai variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen.  
c. Regresi sederhana 
Secara umum analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel 
independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasikan dan/atau 
memprediksi rata-rata populasi atau nilai variabel independen yang 
diketahui (Ghozali, 2005). 
Y = a + bX + ɛ 
 Keterangan: 
 Y   =  Kinerja Perusahaan 
 a   =  konstanta 
 b   =  koefisien Regresi 
 X  = Prinsip-Prinsip Good corporate governance (GCG) 
 ɛ   = Error of Estimation 
   
BAB IV 
GAMBARAN UMUM PT. UNITED TRACTORS TBK 
 
4.1 Profil Sejarah PT. United Tractors Tbk 
 United Tractors (UT/Perseroan) berdiri pada tanggal 13 Oktober 1972 
sebagai distributor tunggal alat berat Komatsu di Indonesia. Pada tanggal 19 
September 1989, Perseroan mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Jakarta dan 
Bursa Efek Surabaya dengan kode perdagangan UNTR, dimana PT Astra 
International menjadi pemegang saham mayoritas. Selain dikenal sebagai 
distributor alat berat terkemuka di Indonesia, Perseroan juga aktif bergerak di 
bidang kontraktor penambangan dan bidang pertambangan batu bara. Ketiga unit 
usaha ini dikenal dengan sebutan Mesin Konstruksi, Kontraktor Penambangan dan 
Pertambangan. 
1. Mesin konstruksi 
Unit usaha Mesin Konstruksi menjalankan peran sebagai distributor 
tunggal alat berat merk Komatsu, Nissan Diesel, Scania, Bomag, Valmet dan 
Tadano. Dengan rentang ragam produk yang diageninya, Perseroan mampu 
memenuhi seluruh kebutuhan alat berat di sektor-sektor utama di dalam negeri, 
yakni pertambangan, perkebunan, konstruksi, kehutanan, material handling dan 
transportasi. Layanan purna jual kepada seluruh pelanggan di dalam negeri 
tersedia melalui jaringan distribusi yang tersebar pada 18 kantor cabang, 15 
kantor site-support dan 12 kantor perwakilan. Unit usaha ini juga didukung oleh 
anak-anak perusahaan yang menyediakan produk dan jasa terkait, yaitu PT United 
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Tractors Pandu Engineering (UTPE), PT Komatsu Remanufacturing Asia 
(KRA)  PT Bina Pertiwi (BP) dan PT Multi Prima Universal (MPU). 
2. Kontraktor penambangan 
Unit usaha Kontraktor Penambangan dijalankan melalui anak perusahaan 
Perseroan, PT Pamapersada Nusantara (Pama). Didirikan pada tahun 1988, Pama 
melaksanakan jasa penambangan kelas dunia yang mencakup rancang tambang, 
eksplorasi, penambangan, pengangkutan, barging dan loading.  
Dengan wilayah kerja terbentang di seluruh kawasan pertambangan batu 
bara terkemuka di dalam negeri, Pama dikenal sebagai kontraktor penambangan 
terbesar dan terpercaya di Indonesia. 
3. Pertambangan 
Unit usaha Pertambangan mengacu pada kegiatan terbaru Perseroan 
sebagai operator tambang batu bara melalui akuisisi PT Dasa Eka Jasatama (DEJ), 
anak perusahaan Pama. Proses akuisisi telah diselesaikan pada bulan April 2007. 
Berlokasi di Rantau, Kalimantan Selatan, DEJ memiliki kandungan batu bara 
berkualitas tinggi dengan kalori 6.700 kcal, serta kapasitas produksi sebesar 3 juta 
ton per tahun. Selain melalui DEJ, kegiatan pertambangan batubara Perseroan 
bertambah dengan selesainya pembangunan infrastruktur konsesi pertambangan 
batu bara PT Tuah Turangga Agung (TTA) yang berada di Kabupaten Kapuas, 
Kalimantan Tengah, yang diakuisisi tahun 2008. TTA memiliki hak konsesi batu 
bara selama 30 tahun dengan wilayah tambang seluas 4.897 hektar dan estimasi 
cadangan sekitar 40 juta ton. TTA telah memulai tahap produksi percobaan sejak 
bulan Oktober 2009. 
KEBIJAKAN 
PT UNITED TRACTORS Tbk MAKASSAR 
BIDANG MUTU, LINGKUNGAN, KESELAMATAN & KESEHATAN 
KERJA, KEAMANAN DAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
 
PT United Tractors Tbk Makassar yang bergerak di bidang Construction 
Machinery, Mining Contracting & Mining senantiasa menyelaraskan bidang 
Ekonomi, Sosial dan Lingkungan sebagai strategi untuk menjamin 
“Sustainability” dari bisnis perusahaan dan untuk mencapai visi UT sebagai 
perusahaan kelas dunia berbasis solusi. 
Manajemen PT United Tractors Tbk Makassar berkomitmen secara 
konsisten menjalankan operasional bisnis dengan menerapkan budaya 
SOLUTION dan mempertimbangkan aspek mutu, perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (LK3), keamanan dan 
tanggung jawab sosial dalam setiap pengambilan keputusan bisnisnya, yang 
tertuang dalam strategi PROFITS. 
Untuk mencapai process & operational exellence, maka  PT United Tractors Tbk 
Makassar : 
1. Memenuhi persyaratan, kebutuhan, dan harapan pelanggan, mematuhi 
peraturan perundangan dan persyaratan lainnya yang relevan dengan aspek 
K3, keamanan dan tanggung jawab sosial terhadap stakeholder. 
2. Mencapai peringkat minimum “Emas” dalam penerapan Astra Green 
Company (AGC), mencapai peringkat minimum ”Bintang Empat” dalam 
penerapan Astra Friendly Company (AFC), dan mencapai peringkat 
minimum “Hijau” dalam penerapan Security Management System (SMS). 
3. Mencapai Zero Fatality dalam LK3 dengan upaya pelaksanaan sistem serta 
pengawasan yang baik, dan Zero Pollution bidang lingkungan melalui 
penerapan sistem Manajemen Lingkungan dan K3. 
4. Mencapai Zero Incident bidang security dan Zero Complaint bidang sosial, 
melalui penerapan Security Management System & Astra Friendly Company. 
5. Menerapkan kebijakan operasional dan melaksanakan perbaikan 
berkelanjutan dengan melakukan proses Plan Do Check Action (PDCA) 
secara konsisten untuk meningkatkan efektifitas sistem manajemen. 
Kami sangat mengharapkan komitmen dari seluruh jajaran Karyawan dan 
stakeholder untuk mensukseskan Implementasi Kebijakan ini secara konsisten dan 
mengkomunikasikan kepada semua pihak yang terkait, dan atas nama Manajemen, 







4.2 Visi dan Misi PT. United Tractor 
Visi 
Menjadi perusahaan kelas dunia berbasis solusi di bidang alat berat, 
pertambangan, dan energy, untuk menciptakan manfaat bagi para pemangku 
kepentingan. 
Misi 
Menjadi perusahaan yang: 
1. Bertekad membantu pelanggan meraih keberhasilan melalui pemahaman 
usaha yang komprehensif dan interaksi berkelanjutan. 
2. Menciptakan peluang bagi insan perusahaan untuk dapat meningkatkan 
status sosial dan aktualisasi diri melalui kinerjanya. 
3. Menghasilkan niali tambah yang berkelanjutan bagi para pemangku 
kepentingan melalui tiga aspek berimbang dalam hal ekonomi, sosial dan 
lingkungan. 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden yaitu karyawan PT United Tractors Tbk Makassar. Kuesioner 
didistribusikan ke karyawan PT United Tractors kota Makassar dengan cara 
disampaikan langsung. Jumlah kuesioner yang disebarka 40 kuesioner kepada 
bagian BOH, BC & Certification Area, Administration, Parts, Service, Technical 
Traning Center, dan BP, HMU & KI. Dari 40 kuesioner yang diantarkan hanya 30 
kuesioner yang kembali dan dapat diikutkan dalam pengujian selanjutnya. Rincian 
distribusi dan pengembalian kuesioner disajikan pada tabel 5.1 berikut:  
Tabel 5.1 








1. BOH, BC & 
Certification 
5 3 3 
2. Administration 6 5 5 
3. Parts 7 5 5 
4. Service 10 5 5 
5. Technical Traning 
Center  
6 6 6 
6. BP, HMU & KI 6 6 6 
Total Kuesioner = 40 30 30 
 N sample = 30 
Responden Rate = (30/40) x 100% = 75%  
Sumber: Data Primer Diolah 
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Selanjutnya, sebanyak 30 kuesioner yang telah dikembalikan oleh responden, 
setelah diteliti dapat dipergunakan dalam pengolahan data. Karakteristik 





30 100 % 






Umur 21-30  tahun 
31-40  tahun 
41-50  tahun 
51-60  tahun 

























Lama Bekerja < 1 tahun 
1-10  tahun 







Sumber: Data Primer Diolah 
5.2  Analisis Deskriptif Variable Penelitian 
  Tabel 5.3 menguraikan data tanggapan 30 responden tentang implementasi 
prinsip-prinsip good corporate governance. Kemudian hasil  jawaban responden 
diolah untuk memperoleh skor  dari pernyataan dengan menggunakan weighted 
mean score. 
Tabel 5.3 
Weighted Mean Score Variabel X 
Implementasi Prinsip-prinsip GCG  
 
Pernyataan SB Fx B Fx CB Fx Br Fx SBr Fx 
X rata-
rata ideal % 
I. Transparansi 
Mengembangkan system akuntansi berdasarkan standar akuntansi dan memastikan 
kualitas dari laporan keuangan  
  8 40 18 72 4 12 0 0 0 0 4.13 5 82.67 
                            
  Mengembangkan teknologi informasi manajemen  
  11 55 14 56 5 15 0 0 0 0 
             
4.20  5 
   
84.00  
                            
  Mengembangkan manajemen resiko dalam tingkatan perusahaan 
  8 40 20 80 2 6 0 0 0 0 
             
4.20  5 
   
84.00  
                            
  Mempublikasikan informasi keuangan dan informasi lain yang material 
  11 55 15 60 4 12 0 0 0 0 4.23 5 84.67 
                            
II. Akuntabilitas Membentuk komite audit 
  16 80 11 44 3 9 0 0 0 0 4.43 5 88.67 
                            
  Membentuk dan menetapkan kembali peran dan fungsi  auditor internal  
  10 50 20 80 0 0 0 0 0 0 4.33 5 86.67 
                            
  Menetapkan system penilaian kerja  
  12 60 18 72 0 0 0 0 0 0 
             
4.40  5 
   
88.00  
                            
  Menggunakan auditor eksternal  yang berkualitas dan independen  
  17 85 13 52 0 0 0 0 0 0 4.57 5 91.33 
                            
III.Responsibilitas Mempertimbangkan tanggung jawab sosial 
  10 50 18 72 2 6 0 0 0 0 4.27 5 85.33 
                            
  Menghindari penyalahgunaan kekuasaan  
  11 55 18 72 1 3 0 0 0 0 4.33 5 86.67 
                            
  Menjadi professional dan mematuhi etika 
  12 60 17 68 1 3 0 0 0 0 4.37 5 87.33 
                            
  Menjadikan lingkungan bisnis yang baik 
  15 75 15 60 0 0 0 0 0 0 
             
4.50  5 
   
90.00  
                            
IV. Kemandirian Menggunakan tenaga ahli  
  11 55 17 68 2 6 0 0 0 0 
             
4.30  5 
   
86.00  
                            
  
Tidak melibatkan pengaruh pihak luar yang tidak sesuai dengan prinsip korporasi 
yang sehat 
  7 35 23 92 0 0 0 0 0 0 4.23 5 84.67 
                            
  Menghindari benturan kepentingan 
  6 30 23 92 1 3 0 0 0 0 4.17 5 83.33 
                            
  Menjalankan aktivitas perusahaan dengan baik dan dinamis. 
  14 70 16 64 0 0 0 0 0 0 4.47 5 89.33 
                            
V. Kewajaran 
Menetapkan aturan perusahaan untuk melindungi kepentingan pemegang saham, 
khususnya minoritas 
  11 55 15 60 4 12 0 0 0 0 4.23 5 84.67 
                            
  Menetapkan kebijakan untuk melindungi kesalahan yang berasal dari dalam 
  6 30 23 92 1 3 0 0 0 0 4.17 5 83.33 
                            
  Menetapkan peran dan tanggung jawab komisaris dan manajemen 
  8 40 21 84 1 3 0 0 0 0 4.23 5 84.67 
                            
  Wajar dalam mengungkapkan system informasi 
  10 50 20 80 0 0 0 0 0 0 4.33 5 86.67 
 
Sumber : Hasil Jawaban Kuesioner (diolah) 
Dari tabel 5.3 di atas dapat terlihat bahwa nilai skor kuesioner variable X 
adalah 86,10 %. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum implementasi prinsip-
prinsip good corporate governance (GCG) pada PT. United Tractors Tbk sebesar 
86,10% adalah sangat baik atau sangat efektif. 
 
 
Tabel 5.4  






Pernyataan SB Fx B Fx CB Fx Br Fx SBr Fx 
X  
Rata-rata Ideal % 
I. Aspek 
   Keuangan Adanya laporan keuangan yang tepat waktu dan sudah diaudit oleh pihak independen 
  10 50 19 76 1 3 0 0 0 0 
             
4.30  5 
       
86.00  
                            
  Adanya analisis rasio keuangan rentabilitas (ROA dan ROE) 
  7 35 22 88 1 3 0 0 0 0 
             
4.20  5 
       
84.00  
                            
  Adanya peningkatan laba dan efisiensi biaya 
  10 50 19 76 1 3 0 0 0 0 
             
4.30  5 
       
86.00  
                            
II. Aspek  
    Bisnis Internal Melakukan kegiatan inovasi  
  15 75 11 44 4 12 0 0 0 0 4.37 5 87.33 
                            
  
Mengintensifkan program budaya kepatuhan, peningkatan kualitas dan memonitor 
tindakan yang bertanggung jawab 
  12 60 17 68 1 3 0 0 0 0 4.37 5 87.33 
                            
  Peningkatan atas kepuasan nasabah 
  16 80 13 52 1 3 0 0 0 0 
             
4.50  5 
       
90.00  
                            
III. Aspek  
     Pembelajaran &     
     Pertumbuhan 
Kepuasan karyawan atas peningkatan kompetensi SDM 
 
9 45 15 60 6 18 0 0 0 0 
             
4.10  5 
       
82.00  
 
                          
  Penggunaan dan pengembangan pemamfaatan sistem teknologi informasi 
  12 60 18 72 0 0 0 0 0 0       4.40  5 88.00  
                            
  Hubungan yang komunikatif antara atasan dan bawahan maupun rekan kerja  
  19 95 10 40 1 3 0 0 0 0 
             
4.60  5 
       
92.00  
Dari tabel 5.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai skor kuesioner variable Y 
adalah 86,96 %. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum penerapan kinerja pada 
PT. United Tractors Tbk sebesar 86,96% adalah sangat baik atau sangat efektif. 
5.3  Uji Kualitas Data 
5.3.1 Uji Validitas Data 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen 
pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (Purbayu, 2005: 247). Uji 
validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian atau 
instrumen. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata 
atau benar.  
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik 
yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 
dengan menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Data 
dinyatakan valid jika nila r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-
Total Correlation > dari r-tabel pada signifikansi 0.05 (5%).  
Hasil pengujian validitas yang dilakukan menunjukkan terdapat variabel 
yang memiliki item yang tidak valid dengan nilai Corrected Item-Total 
Correlation lebih kecil dari r-tabel (0,349). Pada variabel independen yaitu 7 item 
yang tidak valid sedangkan pada variabel dependent 3 item yang tidak valid. 








Hasil Uji Validitas Variabel Prinsip-prinsip GCG 
 
 


















































































Sumber: Data Primer Diolah 
Dari tabel 5.5 diatas dapat di lihat bahwa terdapat 7 (tujuh) item yang tidak valid 
karena nilai Corrected Item – Total Correlation lebih kecil dari r- tabel (0,349). 








Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Perusahaan 





































Sumber: Data Primer Diolah 
Dari tabel 5.6 diatas dapat di lihat bahwa terdapat 3 (tiga) item yang tidak valid 
karena nilai corrected item- total correlation lebih kecil dari r-tabel (0,349). 
Sehingga tidak di masukkan dalam pengujian selanjutnya. 
5.3.2 Uji Reliabilitas Data 
Reabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur 
dalam mengukur gejala yang sama di lain kesempatan (Purbayu, 2005: 251). 
Reabilitas suatu variabel yang dibentuk dari daftar pertanyaan dikatakan baik jika 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,60. 
Table 5.7 
Hasil Uji Reabilitas 
Variable Alpha 
cronbach’s 
Batas reabilitas Keterangan 
Prinsip-prinsip GCG 







Sumber: Data Primer Diolah 
Dari tabel 5.7 diatas dapat dilihat bahwa nilai Alpha Cronbach’s variabel prinsip-
prinsip GCG adalah 0,809 > dari 0,60 sedangkan variabel kinerja perusahaan 
adalah 0,644 > dari 0,60 berarti bahwa reabilitas dari daftar pertanyaan di katakan 
baik. 
5.4  Uji Normalitas 
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 
Uji ini merupakan uji yang paling banyak dilakukan untuk analisis statistik 
parametik. Penggunaan uji normalitas karena pada analisis statistik parametik, 
asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut terdistribusi 
secara normal. Maksud data terdistribusi secara normal adalah bahwa data akan 
mengikuti bentuk distribusi normal. Distribusi normal data dengan bentuk 
distribusi normal di mana data memusat pada nilai rata-rata dan median (Purbayu, 
2005: 231). Gambar 5.1 berikut memperlihatkan grafik p-plot dengan penyebaran 
data di sekitar garis regresi, Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 
layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 
Gambar 5.1 
Uji Normalitas (p-plot) 
 
Selain menggunakan grafik p-plot, uji normalitas data untuk penelitian ini 
juga dilakukan dengan mengunakan grafik histogram. Data dikatakan terdistribusi 
normal apabila bentuk kurva memiliki kemiringan yang cenderung seimbang pada 




Kurva berbentuk menyerupai lonceng hampir sempurna. Grafik p-plot 
pada penelitian ini memiliki kemiringan yang cenderung simbang pada sisi kanan 
dan sisi kiri sehingga membentuk menyerupai lonceng yang hampir sempurna. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Dari gambar 5.1 dan 5.2 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histrogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal karena bentuk kurva memiliki kemiringan 
yang cenderung seimbang pada sisi kanan dan sisi kiri. 
 
 
5.5  Uji Asumsi Klasik 
5.5.1  Uji Multikolinearitas 
Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus 
terbebas dari gejala multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah gejala 
korelasi antarvariabel independen. Gejala ini ditunjukkan dengan korelasi yang 
signifikan antarvariabel independen. Persamaan regresi yang baik adalah 
persamaan yang bebas dari adanya multikolinearitas antara variabel independen.  
Multikolinearitas dapat diukur dengan melihat perhitungan VIF dan 
tolerance. Jika nilai VIF ≤ 10 dan tolerance ≥ 0,1, maka variabel tersebut bebas 
dari multikolinearitas. Berdasarkan tabel 5.8 maka data pada penelitian ini bebas 
dari asumsi multikolineritas karena nilai tolerance dari prinsip-prinsip GCG > 0,1 
dan nilai VIF variabel tersebut  < 10. 
Tabel 5.8 
Variance Inflation Factor 
Collinearity Statistics 
Variabel Tolerance VIF 
Prinsip-prinsip GCG 1,000 1,000 
 
Dari tabel 5.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari prinsip-prinsip GCG 
adalah 1,000 > dari 0,1 sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah 
1,000 < dari 10 maka variabel tersebut bebas dari multikolinearitas. 
 
  
5.5.2 Uji Heterokedastisitas 
Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi dalam regresi dimana varians 
dari residual tidak sama untuk suatu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam 
regresi, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa varians dari residual 
dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak sama antar satu varians dari 
residual. Diagnosis adanya heterokedastisitas dapat dideteksi dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Bila grafik penyebaran nilai-nilai 
prediksi tidak membentuk suatu pola tertentu, seperti meningkat atau menurun, 
maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 Gambar 5.3 menunjukkan uji heterokedastisitas dari model regresi yang 
digunakan. Berdasarkan grafik scatterplot berikut ini, terlihat titik-titik menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, data pada penelitian 




Dari gambar 5.3 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas   pada model regresi.   
5.6 Analisis Regresi 
5.6.1 Uji Keberartian Koefisien Regresi 
Berdasarkan variabel yang dimasukkan dalam perhitungan analisis regresi, 
diketahui bahwa variabel prinsip-prinsip GCG (X)  berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja perusahaan (Y) pada taraf kepercayaan 95% dengan α=5% . 
Berdasarkan tabel 5.9 diperoleh taksiran nilai regresi dengan α = 0,409, β = 0,916, 
sehingga model taksiran regresi adalah: 
Y= 0,409 + 0,916X  
 
Tabel 5.9 













B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) .409 .606  .675 .505      
GCG .916 .141 .776 6.505 .000 .776 .776 .776 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: 
KINERJA 
          





5.6.2 Uji Keberartian Model Regresi 
Tabel 5.10 






















 .602 .588 .23090 .602 42.318 1 28 .000 2.137 
a. Predictors: (Constant), GCG        
b. Dependent Variable: KINERJA        
Sumber: Data Primer Diolah 
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi dengan bantuan SPSS, 
model persamaan pada tabel 5.10 diatas memperlihatkan variabel prinsip-prinsip 
GCG  secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
pada PT. United Tractors, Tbk. Determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,588 
menunjukkan bahwa 58,8% variabel dependen (kinerja perusahaan) dapat 
dijelaskan oleh variabel independen prinsip-prinsip GCG. Sedangkan sisanya 
sebesar 42,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. Nilai Adjusted R Square yang diperoleh menunjukkan bahwa model 
regresi yang digunakan cukup kuat untuk digunakan sebagai model prediksi yang 
baik. 
5.7 Uji Hipotesis  
5.7.1 Uji Hipotesis Pengaruh Prinsip-prinsip GCG terhadap Kinerja Perusahaan 
         secara Simultan 
 Hasil analisa regresi linear disajikan pada Tabel 5.11. Pada tabel tersebut 
diperoleh hasil bahwa  prinsip-prinsip GCG (X) sebagai variabel independen 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Y) 
pada tingkat kepercayaan 95% dengan α= 5% atau 0,05.  Hal tersebut dapat 
diketahui dari nilai F hitung > nilai F tabel yakni 42,318 > 4,2 atau dapat dilihat 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.  Hal tersebut berarti jika prinsip-prinsip 
GCG (X) secara bersama-sama mengalami kenaikan, maka akan berdampak pada 
kenaikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan (Y). Sebaliknya, jika prinsip-
prinsip GCG secara bersama-sama mengalami penurunan, maka akan berdampak 
pada penurunan terhadap kinerja perusahaan (Y). 
Tabel 5.11 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.256 1 2.256 42.318 .000
a
 
Residual 1.493 28 .053   
Total 3.749 29    
a. Predictors: (Constant), GCG     
b. Dependent Variable: KINERJA     
 
5.7.2 Uji Hipotesis Pengaruh prinsip-prinsip GCG terhadap kinerja perusahaan 
secara Parsial 
 Hasil analisis pengaruh secara parsial dapat dilihat melalui perbandingan 
antara t-hitung dan t-tabel. Jika t-hitung > t-tabel maka prinsip-prinsip GCG 





















0,916 0,776 0,602 6,505 2,042 0,000 
Sumber: Data Primer diolah 
 
Berdasarkan tabel 5.12 di atas, dapat diketahui bahwa.   
1. Nilai koefisien regresi prinsip-prinsip GCG sebesar 0,916 berarti bahwa 
prinsip-prinsip GCG memberikan pengaruh yang searah terhadap kinerja 
perusahaan. Sehingga jika terjadi peningkatan implementasi prinsip-prinsip 
GCG, maka akan menaikkan pengaruh terhadap kinerja perusahaan sebesar 
0,916 dengan asumsi variabel lain tetap.  
2. Nilai koefisien korelasi prinsip-prinsip GCG sebesar 0,776 menunjukkan 
bahwa implementasi prinsip-prinsip GCG memiliki keeratan hubungan 
yang kuat dan positif terhadap kinerja.  
3. Nilai koefisien determinan sebesar 0,602 yang berarti bahwa secara parsial 
variabel prinsip-prinsip GCG memiliki konstribusi sebesar 60,2% terhadap 
naik turunnya kinerja perusahaan dan sebesar 39,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain.  
 
 
4. Untuk uji t, nilai t-hitung > t-tabel yaitu 6,505 > 2,042 yang berarti bahwa 
pengaruh variabel prinsip-prinsip GCG signifikan pengaruhnya terhadap 
kinerja perusahaan dengan tingkat kepercayaan 95% dan α= 5% atau dapat 
dilihat dari probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000.  Maka 



















6.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat analisis implementasi prinsip-
prinsip good corporate governance (GCG) dan hubungannya terhadap kinerja 
pada PT United Tractors Tbk, di Makassar. Hasil penelitian ini memberikan 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Implementasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) pada 
PT. United Tractors Tbk Cabang Makassar mempunyai nilai sebesar 
86,10%. Hal ini sesuai dengan perhitungan hasil kuesioner menggunakan 
Weighted Mean Score  yang menunjukan bahwa prinsip-prinsip GCG pada 
perusahaan ini telah dilaksanakan dengan sangat baik atau sangat efektif. 
2. Kinerja pada PT. United Tractors Tbk Cabang Makassar  mempunyai nilai 
sebesar 86,96%. Hal ini sesuai dengan perhitungan hasil kuesioner 
menggunakan Weighted Mean Score yang menunjukan bahwa pelaksanaan 
kinerja pada perusahaan ini telah dilaksanakan dengan sangat baik atau 
sangat efektif.  
3. Hubungan Implementasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
(GCG) Terhadap Kinerja pada PT. United Tractors Tbk, diketahui dari 
hasil perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,776 atau 77,6% yang artinya 
mempunyai hubungan searah yang sangat kuat. 
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4. Hasil pengolahan data dengan regresi linear sederhana menunjukkan 
bahwa secara simultan implementasi prinsip-prinsip GCG berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja (Y).  
5. Hasil pengolahan data dengan regresi linear sederhana menunjukkan 
bahwa secara parsial implementasi prinsip-prinsip GCG berpengaruh 
siginifikan terhadap kinerja (Y). 
6.2  Keterbatasan 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari berbagai 
keterbatasan yang mungkin dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang 
diperoleh. 
1. Hasil penelitian ini menggunakan sampel hanya terbatas pada karyawan 
PT. United Tractors Tbk,  di Makassar. Kemungkinan adanya perbedaan 
hasil penelitian dan penarikan kesimpulan dapat saja terjadi apabila 
penelitian dilakukan pada objek penelitian yang berbeda. 
2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan kuesioner sehingga 
masih ada kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti 
jawaban yang kurang cermat, responden yang menjawab asal-asalan dan 







Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas objek penelitian yang 
tidak terbatas pada karyawan PT. United Tractors Tbk, di Makassar saja. 
Sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian dan 
kesimpulan. 
2. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya menggunakan observasi atau 
pengamatan langsung kepada objek. 
3. Penelitian ini perlu dikembangkan lebih jauh lagi untuk mendapatkan hasil 
yang lebih akurat, yaitu dengan menambahkan variabel lain yang 
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Implementasi Good corporate governance (GCG) 
 


















1 2 3 4 5 
1 Mengembangkan system akuntansi 
berdasarkan standar akuntansi dan 
memastikan kualitas dari laporan 
keuangan  
     
2 Mengembangkan teknologi 
informasi manajemen  
     
3 Mengembangkan manajemen resiko 
dalam tingkatan perusahaan 
     
4 Mempublikasikan informasi 
keuangan dan informasi lain yang 
material 
     
 


















1 2 3 4 5 
5 Membentuk komite audit      
6 Membentuk dan menetapkan kembali 
peran dan fungsi  auditor internal  
     
7 Menetapkan system penilaian kerja       
8 Menggunakan auditor eksternal  yang 
berkualitas dan independen  
     
 


















1 2 3 4 5 
9 Mempertimbangkan tanggung jawab 
social 
     
10 Menghindari penyalahgunaan 
kekuasaan  
     
11 Menjadi professional dan mematuhi 
etika 
     

























1 2 3 4 5 
13 Menggunakan tenaga ahli       
14 Tidak melibatkan pengaruh pihak luar 
yang tidak sesuai dengan prinsip 
korporasi yang sehat 
     
15 Menghindari benturan kepentingan      
16 Menjalankan aktivitas perusahaan 
dengan baik dan dinamis. 
     
 


















1 2 3 4 5 
17 Menetapkan aturan perusahaan untuk 
melindungi kepentingan pemegang saham, 
khususnya minoritas 
     
18 Menetapkan kebijakan untuk melindungi 
kesalahan yang berasal dari dalam 
     
19 Menetapkan peran dan tanggung jawab 
komisaris dan manajemen 
     
20 Wajar dalam mengungkapkan system 
informasi 
     
 
 
Penerapan Kinerja Perusahaan 
 


















1 2 3 4 5 
1 Adanya laporan keuangan yang tepat waktu 
dan sudah diaudit oleh pihak independen 
     
2 Adanya analisis rasio keuangan rentabilitas 
(ROA dan ROE) 
     
3 Adanya peningkatan laba dan efisiensi 
biaya 

























1 2 3 4 5 
4 Melakukan kegiatan inovasi       
5 Mengintensifkan program budaya 
kepatuhan, peningkatan kualitas dan 
memonitor tindakan yang bertanggung 
jawab 
     
6 Peningkatan atas kepuasan nasabah      
 


















1 2 3 4 5 
7 Kepuasan karyawan atas peningkatan 
kompetensi SDM 
     
8 Penggunaan dan pengembangan 
pemamfaatan sistem teknologi informasi 
     
9 Hubungan yang komunikatif antara atasan 
dan bawahan maupun rekan kerja  













LAMPIRAN  2 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 





Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
.809 .815 20 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1 81.9667 23.344 .524  .791 
X2 81.9000 24.300 .300  .807 
X3 81.9000 25.059 .283  .806 
X4 81.8667 23.430 .461  .795 
X5 81.6667 25.057 .206  .812 
X6 81.7667 24.944 .365  .801 
X7 81.7000 25.045 .326  .803 
X8 81.5333 24.809 .370  .801 
X9 81.8333 25.592 .167  .812 
X10 81.7667 24.392 .413  .799 
X11 81.7333 23.789 .520  .792 
X12 81.6000 24.662 .396  .800 
X13 81.8000 23.959 .447  .796 
X14 81.8667 23.844 .688  .788 
X15 81.9333 24.754 .426  .799 
X16 81.6333 25.137 .300  .804 
X17 81.8667 23.361 .472  .795 
X18 81.9333 25.030 .364  .801 
X19 81.8667 24.395 .456  .797 
X20 81.7667 25.909 .160  .811 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 









Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.644 .655 9 
 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
Y1 34.8333 5.730 .417 .595 
Y2 34.9333 5.995 .361 .610 
Y3 34.8333 5.730 .417 .595 
Y4 34.7667 5.220 .411 .592 
Y5 34.7667 5.495 .491 .577 
Y6 34.6333 5.757 .364 .606 
Y7 35.0333 5.964 .177 .659 
Y8 34.7333 6.064 .315 .618 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 



























 .602 .588 .23090 .602 42.318 1 28 .000 2.137 
a. Predictors: (Constant), GCG        





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.256 1 2.256 42.318 .000
a
 
Residual 1.493 28 .053   
Total 3.749 29    
a. Predictors: (Constant), GCG     
























order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) .409 .606  .675 .505 -.832 1.649      
GCG .916 .141 .776 6.505 .000 .627 1.204 .776 .776 .776 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: 
KINERJA 
          
 
 
 
  
 
 
 
 
